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Tulisan ini menganalisis bagaimana Indonesia dan Washington menerapkan kebijakan AMDAL dan
Persetujuan Lingkungan untuk mencegah Wabah dari laboratorium BSL 3. Tulisan ini disusun
denganmenggunakan metode penelitian doktrinal. Pembangunan laboratorium BSL 3 dapat menimbulkan
dampak signifikan seperti limbah B3 dan risiko penyebaran agen infeksius yang berakhir pada KL B/\Wabah.
Hal ini membutuhkan perhatian dari pemerintah dan pembuat kebijakan sehingga penting untuk diterapkan
suatu instrumen hukum yang efektif dalam upaya pencegahannya, salah satunya adalah melalui AMDAL.
AMDAL tidak hanya berfokus pada pencemaran lingkungan, tetapi juga pada kesehatan masyarakat dengan
kajian mengenai pengelolaan limbah, baku mutu air dan udara, serta dampak terhadap kapasitas pelayanan
kesehatan. Dengan demikian, AMDAL dapat mencegah potensi KL B/Wabah yang disebabkan agen
infeksius yang menjadi objek penelitian pada laboratorium BSL 3. Saat ini Indonesia belum menerapkan
kebijakan AMDAL untuk laboratorium BSL 3, hanya UKL-UPL untuk kegiatan yang tidak memiliki
dampak penting bagi lingkungan. Tulisan ini akan membandingkan dengan Washington yang telah
menerapkan EIS bagi pendirian dan operasi laboratorium BSL 3 sebab sudah diakui risiko lingkungan dan
sosial yang dapat ditimbulkan. EIS di Washington memastikan bahwa kegiatan laboratorium BSL 3
mematuhi peraturan lingkungan dan standar keselamatan yang relevan. Hal ini mendorong transparansi dan
akuntabilitas dalam mengelola potensi risiko yang terkait dengan penanganan patogen berbahaya sehingga
mendukung kesehatan masyarakat.

...... This paper analyzes how Indonesia and Washington have implemented the EIA and Environmental
Approval policiesto prevent outbreaks from BSL 3 laboratories. This paper is prepared using the doctrinal
research method. The construction of BSL 3 |aboratories can have significant impacts such as hazardous
waste and the risk of spreading infectious agents that can end in an outbreak. This requires attention from
the government and policy makers, so it it isimportant for an effective legal instrument to prevent it, one of
which isthrough EIA. EIA does not only focus on environmental pollution the environment, but a'so on
public health with studies on waste management, water and air quality standards, and impacts on health
service capacity. Thus, EIA can prevent potential outbreaks caused by infectious agents that are the object of
research on BSL 3 laboratory. Currently, Indonesia has not implemented an EIA policy for BSL 3
laboratories, only UKL-UPL for activities that do not have an important impact on the environment. This
paper will compare with Washington, which has implemented an EIS policy for the establishment and
operation of BSL 3 laboratories because of the recognized environmental and social risks. The EISin
Washington ensures that BSL 3 laboratory activities comply with relevant environmental regulations and
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safety standards. This promotes transparency and accountability in managing potential risks associated with
handling dangerous pathogens, thereby supporting public health.



